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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan dan nilai perusahaan sektor aneka industri yang 
terdaftar di BEI periode 2016-2018. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah good 
corporate governance yaitu komisaris independen dan komite audit. Variabel dependen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kinerja keuangan dan nilai perusahaan. Metode analisis yang dipakai adalah analisis regresi 
linier berganda menggunakan metode purposed sampling dengan total sampel dari tahun 2016-2018 adalah 90 
sampel. Hasil dari penelitian ini adalah good corporate governance tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
dan nilai perusahaan sektor aneka industri periode 2016-2018. 
Kata Kunci: Good Corporate Governance; Komisaris Independen; Komite Audit; Kinerja Keuangan; Nilai 
Perusahaan 

. 
 

The Impacts Of Good Corporate Governance On Financial Performance And Corporate Value Of The 
Miscellaneous Industry In 2016-2018 

 
ABSTRACT 

The objective of this research is to analyze financial performance and company value of the miscellaneous 
Industry which listed in BEI on 2016-2018. The independent variables use good corporate governance with 
independent commissioner and audit committee. The dependent variables use financial performance and 
company value. The methodology use multiple linear regression analysis and purposive sampling which consist 
of 90 samples in 2016-2018. The research findings indicate that good corporate governance does not hold any 
effects on financial performance and company value in Miscellaneous Industry in 2016-2018. 
Keywords: Good Corporate Governance; Financial Performance; Company Value; Independent Commissioner; 
Audit Committee. 
 
PENDAHULUAN 

Salah satu sumber perekonomian nasional yang berkontribusi signifikan pada pertumbuhan 
ekonomi Indonesia adalah sektor manufaktur. Sektor manufaktur berperan penting dalam perdagangan 
internasional dan menjadi tempat investasi paling menguntungkan. Salah satu sub sektor manufaktur 
adalah sektor aneka industri. Produk-produk yang dihasilkan sektor manufaktur dan sub sektornya 
bersifat konsumtif dan dibutuhkan konsumen sehingga para produsen dalam industri ini memiliki 
tingkat penjualan yang tinggi dan berdampak pula pada pertumbuhan sektor manufaktur dan sub sektor 
aneka industri. 

Data akumulasi IHSG menyebutkan bahwa sektor aneka industri menjadi salah satu sektor 
yang berkontribusi dalam penguatan IHSG dengan pertumbuhan 37,59% per tahun. Pertumbuhan pasar 
aneka industri pada tahun 2009 hingga 2012 mencapai tahun-tahun puncak dengan pertumbuhan paling 
tinggi yaitu 179,83%, sehingga membuat investor tertarik menanamkan investasi pada sektor aneka 
industri (Id Investing, 2019). Pada tahun 2015 kinerja sektor aneka industri tercatat mengalami 
penurunan sebesar 19,11%. Hal ini selaras dengan terjadinya penurunan nilai rupiah, dan kondisi 
ekonomi Indonesia yang melemah, sehingga penjualan di sektor aneka industri di tahun 2015 terlihat 
lesu dan berdampak ke IHSG yang semakin menurun (Indonesia Investment, 2015). 

Pada sub sektor aneka industri yang merupakan salah satu sektor yang paling diminati, penting 
untuk memperhitungkan dana yang didapatkan dari para investor dan pemegang saham (shareholder), 
sehingga perusahaan-perusahaan ini juga harus memperhitungkan nilai perusahaannya dapat menarik 
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para investor dan shareholder. Menurut Yansyah (2018) nilai perusahaan merupakan opini investor 
terhadap perusahaan yang sering diasumsikan dengan harga saham.  

Pengukuran nilai perusahaan menggunakan TOBIN’S Q merupakan informasi yang paling 
baik untuk perusahaan karena rasio ini merupakan konsep yang  menunjukkan estimasi pasar keuangan 
tentang nilai hasil pengembalian dari setiap dolar investasi. Keunggulan pengukuran rasio TOBIN’S Q 
adalah mempertimbangkan potensi perkembangan harga saham, mempertimbangkan potensi 
kemampuan manajemen dalam mengelola aset perusahaan dan mempertimbangkan potensi 
pertumbuhan investasi(Sudiyatno dan Puspitasari, 2010). 

Profitabilitas menjadi indikator penting bagi investor dalam menilai kinerja perusahaan karena 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dan tingkat pengembalian yang 
akan diterima investor. Rasio profitabilitas dengan proksi ROE digunakan untuk mengukur 
kemampuan suatu emiten dalam menghasilkan laba dengan bermodalkan ekuitas yang sudah 
diinvestasikan pemegang saham (Anjani, 2017). 

Menurut Makrifat (2019) dan Yansyah (2018) faktor kinerja keuangan dan nilai perusahaan 
tidak luput dari pentingnya penerapan Good Corporate Governance pada perusahaan. GCG merupakan 
salah satu komponen non keuangan yang menjadi isu penting dan perlu dipertimbangkan oleh 
perusahaan dalam upaya meningkatkan laba dan kinerja perusahaan (Kusumandari, 2016).  

Tata kelola perusahaan yang baik di Indonesia dapat ditinjau melalui laporan CG Watch. 
Laporan tersebut terkait hasil kajian penerapan Good Corporate Governance (GCG) di Asia yang 
meliputi aspek penilaian aturan dan praktik tata kelola perusahaan seperti faktor sosial, lingkungan, 
keadilan, pertanggungjawaban, transparansi, kedisiplinan, independensi, penegakan hukum, masalah 
regulasi, politik, serta akuntansi dan audit. 

Data terakhir laporan CG Watch tahun 2018 menunjukan indonesia menduduki posisi 12 dari 
12 negara yang diamati, dengan total skor 34. Pada penelitian sebelumnya yaitu laporan CG Watch 
pada tahun 2016 menunjukan bahwa dari 11 negara yang diamati, Indonesia menempati urutan 
terbawah yaitu nomor 11 dengan total skor 36. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
perkembangan tata kelola perusahaan di Indonesia dari tahun 2016-2018 masih tergolong buruk karena 
peringkat dan total skor Indonesia pada laporan CG Watch secara historis terpantau mengalami 
penurunan.  

Tata kelola perusahaan yang buruk menunjukan kurang transparannya pengelolaan perusahaan 
sehingga kontrol publik menjadi lemah dan menimbulkan konflik kepentingan yang sangat 
menyimpang dari norma tata kelola perusahaan yang baik(Utami, 2011). Mekanisme Good corporate 
governance akan meningkatkan pengawasan perusahaan, sehingga melalui pengawasan tersebut 
diharapkan kinerja perusahaan akan lebih baik sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan 
(Firdausya dkk, 2013). 

Adanya masalah diantara manajer dan pemegang saham disebut masalah agensi. Agency 
problem menyebabkan tidak tercapainya tujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan dengan cara 
memaksimumkan kekayaan pemegang saham (Firdausya dkk, 2013). Peningkatan nilai perusahaan 
dapat tercapai apabila ada kerja sama yang baik antara manajemen perusahaan dengan pihak lain yang 
meliputi shareholder maupun stakeholder. Oleh sebab itu perlu adanya agency theory sebagai pemisah 
antara kepemilikan (principal/investor) dan pengendalian (agent/manager). 

Adanya peraturan Bapepam dengan Surat Edaran No. SE-03/PM/2000 telah secara konsisten 
mendorong dibentuknya dewan komisaris independen, terciptanya komite audit, dan bentuk 
pengawasan lain yang dianggap perlu. Mekanisme ini diharapkan dapat meningkatkan Good Corporate 
Governance perusahaan dan menurunkan kemungkinan terjadinya manipulasi oleh pihak internal 
perusahaan (Yuniarti, 2014). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti good corporate 
governance dengan menggunakan komisaris independen dan komite audit, terhadap kinerja keuangan 
dan nilai perusahaan. Penelitian ini menguji dan menganalisis kinerja keuangan menggunakan ROE 
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dan nilai perusahaan menggunakan TOBIN’S pada sektor aneka industri. Penelitian dilakukan pada 
tahun 2016-2018 karena laporan CG watch menunjukan sejak tahun 2014-2018 peringkat Indonesia 
selalu mengalami penurunan yang artinya perusahaan di indonesia belum mampu melakukan Good 
Corporate Governance.  
 
KAJIAN PUSTAKA 
Teori Agensi 

Hubungan keagenan terjadi ketika satu atau lebih individu, yang disebut sebagai prinsipal 
menyewa individu atau organisasi lain, yang disebut sebagai agen, untuk melakukan sejumlah jasa dan 
mendelegasikan kewenangan untuk membuat keputusan kepada agen tersebut. Inti dari hubungan 
keagenan adalah adanya pemisahan antara kepemilikan (principal/investor) dan pengendalian 
(agent/manajer). Dengan adanya pemisahan kepengurusan dan kepemilikan ini mendasari munculnya 
agency theory (Septiani, 2018). 

 
Teori Sinyal 

Signalling theory menjelaskan bagaimana informasi asimetri dapat dikurangi dengan cara salah 
satu pihak memberikan signal informasi kepada pihak lain. Dengan adanya pemberian sinyal yang 
dilakukan oleh manajer maka asimetri informasi yang terjadi dapat diminimalisir (Julianti, 2015). 
Kinerja perusahaan dapat dijadikan signal oleh manajer terhadap pihak eksternal perusahaan, terutama 
bagi pihak investor. Signalling Theory merupakan salah satu upaya yang dilakukan manajer untuk 
memaksimalkan nilai perusahaan.  

 
Corporate Governance 

Menurut Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI) pengertian Good Corporate 
Governance adalah seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham, pengurus 
perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan, serta pemegang kepentingan internal, dan eksternal 
lainnya yang berkaitan dengan hak dan kewajiban atau suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan 
perusahaan sehingga menciptakan nilai tambah bagi semua pemangku kepentingan (stakeholders). 
Good corporate governance dalam penelitian ini menggunakan komisaris independen dan komite 
audit. Berikut penjelasannya: 
1. Komisaris Independen 
Dalam rangka penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG), saat ini keberadaan 
komisaris independen diperlukan pada jajaran dewan komisaris suatu perusahaan. Peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan Nomor 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau 
perusahaan publik yang menyebutkan bahwa jumlah Komisaris Independen wajib paling kurang 30% 
dari jumlah seluruh anggota Dewan Komisaris. Komisaris independen diukur dengan formula sebagai 
berikut: 

𝐾𝐾 =
𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽ℎ 𝐾𝐾𝐽𝐾𝐾𝐽𝐾𝐾𝐾 𝐾𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼
𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽ℎ 𝐷𝐼𝐷𝐽𝐼 𝐾𝐾𝐽𝐾𝐾𝐽𝐾𝐾𝐾

𝑥100% 

2. Komite Audit 
Komite audit bertugas untuk memberikan pendapat kepada dewan komisaris terhadap pelaporan atau 
hal-hal yang disampaikan oleh direksi kepada dewan komisaris, mengidentifikasi hal-hal yang 
memerlukan perhatian komisaris, dan melaksanakan tugas-tugas lainnya. Kebijakan mengenai Komite 
Audit ditetapkan berdasarkan Peraturan OJK Nomor 55/POJK.04/2015. Keanggotaan Komite Audit di 
Indonesia telah diatur bahwa anggota komite audit sekurang-kurangnya terdiri dari 3 orang. Berikut ini 
pengukuran komite audit yang digunakan dalam penelitian ini: 
 

KA = Jumlah Komite Audit dalam Perusahaan 
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Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan adalah suatu tampilan tentang kondisi keuangan lain yang bersifat sebagai 

penunjang. Informasi kinerja bermanfaat untuk memprediksi kapasitas perusahaan dalam 
menghasilkan arus kas dari sumber dana yang ada(Fahrizal, 2013). 

Rasio profitabilitas  digunakan untuk mengukur efektifitas manajemen dalam mengelola 
perusahaan (Fahrizal, 2013). Efektivitas yang dimaksud adalah meliputi kegiatan fungsional 
manajemen yang terdiri dari keuangan, pemasaran, sumber daya manusia, dan operasional. Efektivitas 
pada faktor tersebut akan menyebabkan peningkatan atau penurunan laba bagi perusahaan.  

Return on Equity merupakan alat analisis keuangan untuk mengukur profitabilitas. Rasio ini 
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan berdasarkan modal tertentu. Rasio ini 
merupakan ukuran profitabilitas dari sudut pandang pemegang saham. ROE dihitung dengan formula 
sebagai berikut: 

𝑅𝑅𝑅 =
Laba setelah pajak

Ekuitas
 

 
Nilai Perusahaan 

Nilai Perusahaan merupakan persepsi investor terhadap perusahaan yang sering dikaitkan 
dengan harga saham. Harga saham yang tinggi membuat Nilai Perusahaan juga tinggi. Nilai 
perusahaan sangat penting karena dengan Nilai Perusahaan yang tinggi akan diikuti oleh tingginya 
kemakmuran pemegang saham. 

Rasio untuk mengukur Nilai Perusahaan dalam penelitian ini menggunakan Tobin’s Q karena 
dinilai dapat memberikan informasi paling baik. Rasio ini dapat menjelaskan berbagai kegiatan 
perusahaan seperti terjadinya perbedaan crossectional dalam pengambilan keputusan investasi dan 
diversifikasi, hubungan antar kepemilikan saham manajemen dan nilai perusahaan(Sukamulja, 2004). 
Tobin’Q dihitung dengan formula sebagai berikut : 

𝑇𝐾𝑇𝐾𝐼𝐾′𝑄 =
EMV + D

𝑇𝑇
 

Keterangan : 
Q =Nilai Perusahaan 
EMV =Equity Market value 
   (closing price x jumlah saham yang beredar) 
D =Nilai buku dari total hutang 
TA =Total Asset 
 
Pengembangan Hipotesis 
Berdasarkan latar belakang dan teori yang mendasari, maka pengembangan hipotesis yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu: 
 
H1 : Good Corporate Governance berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 
 Teori keagenan menyatakan bahwa konflik kepentingan antara agent dengan principal dapat 
dikurangi dengan pengawasan yang tepat. Adanya dewan komisaris independen akan meningkatkan 
kualitas fungsi pengawasan dalam perusahaan.Wardani (2007) menyatakan bahwa komisaris 
independen dapat bertindak sebagai penengah dalam perselisihan yang terjadi di antara para manajer 
internal dan mengawasi kebijakan manajemen serta memberikan nasihat kepada manajemen. Sehingga 
apabila semakin banyak komisaris independen, maka pengawasan akan semakin ketat dan agency 
problem semakin kecil.  
 Sedangkan Komite Audit bertugas membantu Dewan Komisaris untuk memastikan bahwa 
laporan keuangan disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum dengan 
menelaah kebijakan akuntansi yang diterapkan oleh perusahaan, struktur pengendalian internal 
perusahaan dilaksanakan dengan baik, pelaksanaan audit internal maupun eksternal dilaksanakan 
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sesuai dengan standar audit yang berlaku, dan tindak lanjut temuan hasil audit dilaksanakan oleh 
manajemen (Kusumandari, 2016).  

Menurut Anjani (2017)  Komite Audit berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas 
karena keberadaan Komite Audit mampu meningkatkan Kinerja Keuangan disebabkan oleh 
berkurangnya perilaku tidak sehat manajemen dan meningkatnya kepercayaan investor. Semakin 
banyak komposisi komite audit maka kinerja keuangan akan terawasi dengan baik sehingga kinerja 
akan meningkat (Anjani, 2017). 

 
H2 : Good Corporate Governance berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 
 Komisaris independen merupakan salah satu dari mekanisme good corporate governance yang 
bertujuan mengurangi konflik keagenan. Dewan komisaris merupakan inti dari corporate governance 
yang ditugaskan untuk menjamin strategi perusahaan, mengawasi manajer dalam mengelola 
perusahaan, serta mewajibkan terlaksananya akuntabilitas(Purwaningtyas, 2011). 

Teori agensi menyatakan bahwa semakin besar jumlah komisaris independen, maka semakin 
baik dalam mengawasi dan mengontrol tindakan-tindakan para direktur eksekutif dan tindakan direksi 
sehubungan dengan perilaku opportunistik(Jensen dan Meckling, 1976). Dapat dikatakan bahwa 
semakin banyak dewan komisaris independen dalam perusahaan, maka tingkat pengawasan terhadap 
manajemen juga semakin ketat dan akan membuat manajemen semakin berhati-hati dalam 
pengambilan keputusan yang berhubungan dengan kebijakan perusahaan. Pengawasan yang ketat dapat 
mendorong manajemen untuk bijak dalam pengambilan keputusan yang mana akan meningkatkan 
kinerja perusahaan yang akan menambah nilai pada perusahaan.  

Menurut (Julianti, 2015) adanya independensi dari komite audit maka diharapkan adanya 
transparansi pertanggungjawaban manajemen perusahaan yang dapat dipercaya, sehingga akan 
meningkatkan kepercayaan para pelaku pasar modal sehingga keberadaan komite audit akan 
mendorong kenaikan nilai perusahaan (Rahmawati, 2018). Selain itu komite audit yang independen 
akan berkorelasi secara positif terhadap kualitas laporan keuangan yang dihasilkan(Yansyah, 2018). 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini menguji pengaruh variabel 
independen yaitu good corporate governance dengan pengukuran komisaris independen dan komite 
audit terhadap variabel dependen kinerja keuangan dan nilai perusahaan. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan data sekunder laporan tahunan perusahaan sektor aneka industri yang 
terdaftar di BEI dalam kurun waktu 2016-2018. Laporan tahunan perusahaan dapat diperoleh dari 
website resmi masing-masing perusahaan.  

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dimana terdapat beberapa kriteria 
pengambilan sampel. Pertama, perusahaan sampel adalah perusahaan yang bergerak pada sektor aneka 
industri yang terdaftar di BEI yang berjumlah 46 perusahaan. Kriteria yang kedua adalah perusahaan 
sektor aneka industri haruslisting di BEI paling lambat 31 Desember 2016. Kriteria yang ketiga yaitu 
perusahaan sektor aneka industri memiliki dan mempublikasikan laporan tahunan yang telah diaudit 
selama periode 2016-2018. Dengan kriteria tersebut diketahui jumlah perusahaan sektor aneka industri 
yang memenuhi kriteria adalah 30 perusahaan dengan jumlah tahun penelitian 3 tahun yaitu 2016-
2018, sehingga total sampel yang diolah adalah 90 sampel. Metode analisis yang digunakan yaitu 
model analisis regresi linier berganda dengan menggunakan software SPSS 22.  
 
HASIL ANALISA DAN PEMBAHASAN 
H1 : Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil uji asumsi klasik pada hipotesis pertama pengaruh Good Corporate Governance 
Terhadap Kinerja Keuangan : 
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1. Uji Normalitas 
 

Tabel 1. Uji Kolmogorov Kinerja Keuangan 
Kolmogorov-Smirnov 

 
Unstandardized 

Residual 

Asymp. Sig(2tailed) 
 

0,200 
 Sumber: Ouput SPSS,diolah penulis(2020) 

 
Pada tabel 1 menunjukkan bahwa uji Kolmogorov-Smirnov untuk nilai perusahaan 

menunjukan signifikansi 0,200. Sehingga dapat disimpulkan bahwa residual model regresi 
berdistribusi normal karena nilai signifikansi yang dihasilkan 0,200  > 0,05 .  

 
2. Uji Multikolinieritas 

 
Tabel 2 Uji Multikolinieritas Kinerja Keuangan 

 
Tolerance VIF 

Collinearity Statistics 
 

1,000 
 

1,000 
 Sumber: Ouput SPSS, diolah penulis(2020) 
 

 Pada tabel 2 menunjukkan bahwa nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF 
kurang dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa setiap variabel independen tidak 
terdapat masalah multikolineritas. 
  
3. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 3 Uji GlejserKinerja Keuangan 

 
CoefficientsSig 

Abs Residual 
 

0,438 
 Sumber: Ouput SPSS, diolah penulis(2020) 
 

 Pada tabel 3 diketahui nilai koefisien signifikan sebesar 0,438 sehingga artinya 
variabel independen Good corporate Governance tidak mempengaruhi variabel dependen 
ABS_RES. Hal tersebut dikarenakan nilai probabilitas signifikansinya yang diatas 0,05 atau 
5%. 
 
4. Uji Autokorelasi 

 
Tabel 4. Uji Run Kinerja Keuangan 

Run test 
 

Unstandardized 
Residual 

Asymp. Sig(2tailed) 
 

0,210 
Sumber: Ouput SPSS,diolah penulis(2020) 

  



  
 Vol 09, No 02, Jan 2021 
AKUNESA: Jurnal Akuntansi Unesa  http://journal.unesa.ac.id/index.php/akunesa/ 
 

*corresponding author’s email : baguslaksono1@mhs.unesa.ac.id 
Copyright @2021 AKUNESA: Jurnal Akuntansi Unesa 

Hasil run test menunjukkan nilai asymp sig.2 tailed sebesar 0,210. Sehingga dapat 
disimpulkan nilai lebih besar dari 0.05 (α=5%) yang artinya tidak terdapat gejala autokorelasi 
pada model regresi. 
Hasil uji T pada hipotesis 1 menunjukkan hasil sebagai berikut:  
 

Tabel 5. Hasil Uji T Kinerja Keuangan 
Variabel Tsig. 

Independent Variable :  
Good Corporate Governance 
Dependent Variable: 
Kinerja Keuangan 

 
0,404 

Sumber: Output SPSS, diolah penulis(2020) 
 
 Pada tabel 5 diketahui hasil uji T menunjukkan tingkat signifikan 0,404 sehingga hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa Good Corporate Governance tidak berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan pada sektor aneka industri periode 2016-2018. Hasil data sektor aneka industri tahun 2016-
2018 pada penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas perusahaan menggunakan komisaris 
independen dengan rata-rata proporsi lebih dari 30% dari jumlah dewan komisaris. Hasil tersebut telah 
sesuai menurut KNKG(2006) dengan jumlah komisaris independen wajib minimal 30% dari jumlah 
seluruh anggota Dewan Komisaris. 

Lebih lanjut diketahui diketahui bahwa sektor aneka industri tahun 2016-2018 pada penelitian 
ini menunjukan rata-rata ukuran Komite Audit perusahaan pada penelitian ini adalah 3 orang. Hasil 
tersebut sudah sesuai dengan kebijakan mengenai Komite Audit ditetapkan berdasarkan Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015. Hasil penelitian ini menunjukan good corporate 
governance yang diukur menggunakan komisaris independen dan komite audit tidak dapat 
mempengaruhi kinerja keuangan. Kinerja keuangan pada penelitian ini diukur dengan ROE. 

Diketahui rata-rata nilai ROE pada sektor aneka industri tahun 2016-2018 terjadi penurunan 
yang sangat drastis. Pada tahun 2016 sampai tahun 2018 nilai ROE secara berturut-turut adalah 10.53, 
1.28 dan -1.38. Sedangkan jumlah komisaris independen dan komite audit berada di kisaran yang sama 
setiap tahun yaitu sebesar 30% untuk komisaris independen dan 3 komite audit. Meskipun proporsi 
komisaris independen telah memenuhi regulasi, dimungkinkan keberadaan komisaris independen yang 
kurang memberikan  kontribusi dalam fungsi pengawasan membuat kinerja perusahaan menjadi kurang 
optimal. Meskipun jumlah komite audit telah sesuai dengan regulasi, menurut Shahibah (2017) komite 
audit dalam suatu perusahaan hanya sebatas untuk mengawasi apakah proses oprasional perusahaan 
telah berjalan sesuai dengan peraturan dan tidak berusaha untuk meningkatkan kinerja. Selain itu, 
pembentukan komite audit juga cenderung hanya dilakukan untuk formalitas saja untuk memenuhi 
regulasi dari pemerintah. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Raja (2016) bahwa besar atau kecilnya jumlah 
komite audit dalam perusahaan tidak berpengaruh terhadap naik turunnya profitabilitas. Selanjutnya 
komite audit menurut Yuniarti (2014) tidak berpengaruh terhadap Kinerja Perusahan dikarenakan 
berapapun jumlah anggota Komite Audit tidak akan mempengaruhi Kinerja Perusahaan yang diukur 
dari total aset, modal, dan laba dalam suatu perusahaan karena belum dapat menjadikan mekanisme 
pengawasan yang efektif terhadap manajemen perusahaan. Hal ini disebabkan karena efektifitas 
Komite Audit tidak didasarkan pada jumlah anggota Komite Audit, tetapi kualitas dari sumber daya 
manusia yang ada di dalam perusahaan. Anggota Komite Audit yang kurang memiliki integritas yang 
tinggi, kemampuan, pengetahuan, dan pengalaman yang sesuai dengan pendidikannya, serta mampu 
berkomunikasi dengan baik atau anggota komite audit yang latar belakang pendidikan dari non 
akuntansi atau keuangan sehingga pengetahuan, pemahaman terhadap laporan keuangan kurang 
professional. Hal tersebut dapat menyebabkan tidak dapat peningkatan pengawasan terhadap kinerja 
keuangan secara baik pula. 
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Hasil penelitian ini tidak mendukung teori keagenan yang menyatakan bahwa konflik 
kepentingan antara agent dengan principal dapat dikurangi dengan pengawasan yang tepat. Pada 
penelitian ini membuktikan adanya dewan komisaris yang independen dan komite audit yang berfungsi 
meningkatkan kualitas fungsi pengawasan dan pelaporan keuangan dalam perusahaan tidak mampu 
meningkatkan kinerja keuangan pada sektor aneka industri tahun 2016-2018 yang diketahui pada 
tahun-tahun tersebut nilai ROE selalu mengalami penurunan. 
 
H2 :Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil uji asumsi klasik pada hipotesis kedua pengaruh Good Corporate Governance Terhadap 
Nilai Perusahaan: 

 
1. Uji Normalitas 
 

Tabel 6. Uji Kolmogorov Nilai Perusahaan 
Kolmogorov-Smirnov 

 
Unstandardized 

Residual 

Asymp. Sig (2tailed) 
 

0,200 
 Sumber: Ouput SPSS,diolah penulis (2020) 
 

Pada tabel 6 menunjukkan bahwa uji Kolmogorov-Smirnov untuk nilai perusahaan 
menunjukan signifikansi 0,200. Sehingga dapat disimpulkan bahwa residual model regresi 
berdistribusi normal karena nilai signifikansi yang dihasilkan 0,200  > 0,05 .  

 
2. Uji Multikolinieritas 

 
Tabel 7. Uji Multikolinieritas Nilai Perusahaan 

 
Tolerance VIF 

Collinearity Statistics 
 

1,000 
 

1,000 
 Sumber: Ouput SPSS, diolah penulis (2020) 

 
Pada tabel 7 menunjukkan bahwa nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF 

kurang dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa setiap variabel independen tidak 
terdapat masalah multikolineritas. 

 
3. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 8. Uji Glejser Nilai Perusahaan 

 
Coefficients Sig 

Abs Residual 
 

0,505 
 Sumber: Ouput SPSS, diolah penulis (2020) 

 
 Pada tabel 8 diketahui nilai koefisien signifikan sebesar 0,505. Sehingga artinya 
variabel independen Good corporate Governance tidak mempengaruhi variabel dependen 
ABS_RES. Hal tersebut dikarenakan nilai probabilitas signifikansinya yang diatas 0,05 atau 
5%. 
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4. Uji Autokorelasi 
Tabel 9. Uji Run Kinerja Keuangan 

Run test 
 

Unstandardized 
Residual 

Asymp. Sig (2tailed) 
 

0,336 
 Sumber: Ouput SPSS,diolah penulis (2020) 
 

Hasil run test menunjukkan nilai asymp sig.2 tailed sebesar 0,336. Sehingga dari hasil 
tersebut dapat disimpulkan nilai lebih besar dari 0.05 (α=5%). Artinya tidak terdapat gejala 
autokorelasi pada model regresi. 
Hasil uji T pada hipotesis 2 menunjukkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 10. Hasil uji T Nilai Perusahaan 

Variabel Tsig. 

Independent Variable :  
Good Corporate Governance 
Dependent Variable: 
Nilai Perusahaan 

 
0,471 

 

  Sumber: Output SPSS, diolah penulis (2020) 
 

 Pada tabel 10 diketahui hasil uji T menunjukkan tingkat signifikan 0,471 sehingga hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa Good Corporate Governance tidak berpengaruh terhadap Nilai 
Perusahaan pada sektor aneka industri periode 2016-2018. Hasil penelitian ini menunjukan good 
corporate governance yang diukur menggunakan komisaris independen dan komite audit tidak dapat 
mempengaruhi nilai perusahaan. Diketahui bahwa  hampir keseluruhan perusahaan dalam sampel 
penelitian ini menggunakan komisaris independen dengan proporsi lebih dari 30% dari jumlah dewan 
komisaris. Namun hasil penelitian menunjukan bahwa good corporate governance yang diukur dengan 
komisaris independen tidak mampu mempengaruhi nilai perusahaan.  
 Pemilihan Komisaris Independen dalam suatu perusahaan yang kurang efektif dapat 
menyebabkan turunnya tingkat kinerja dilihat dari produktifitas modalnya dan nilai perusahaan. Hal ini 
merupakan isu penting bahwa banyak anggota Dewan Komisaris Independen tidak dapat menunjukkan 
independensinya atau sebenarnya tidak independen, sehingga fungsi pengawasan tidak berjalan dengan 
baik. Sehingga keberadaan atau proporsi komisaris independen tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan (Yuniarti, 2014).  
 Penelitian ini menunjukan bahwa variabel ukuran dewan komisaris independen tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Penambahan anggota dewan komisaris independen hanya 
sekedar memenuhi ketentuan formal, sementara pemegang saham mayoritas memegang peranan 
dominan sehingga kinerja dewan tidak meningkat. (Firdausya dkk., 2013). Penelitian ini mendukung 
pernyataan Laily (2019) bahwa  kinerja perusahaan yang semakin baik dan diharapkan tidak terjadi 
sebuah kecurangan dalam pelaporan keuangan perusahaan sehingga nilai perusahaan bisa lebih baik 
ternyata tidak ditentukan oleh besar kecilnya jumlah dari dewan komisaris independen dalam sebuah 
perusahaan tersebut.  
 Menurut KNKG (2006) jumlah anggota komite audit harus disesuaikan dengan kompleksitas 
perusahaan dengan tetap memperhatikan efektifitas dalam pengambilan keputusan. Dalam penelitian 
ini, jumlah komite audit yang hampir sama dalam setiap perusahaan sampel yang memiliki 
kompleksitas perusahaan yang berbeda dianggap kurang efektif sehingga tidak memberikan dampak 
yang signifikan terhadap kinerja perusahaan. Kompleksitas perusahaan dapat dilihat dari jumlah anak 
perusahaan yang dimiliki oleh masing-masing perusahaan. Misalnya Astra International (ASII) dan Sat 
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Nusapersada (PTSN). ASII dan PTSN pada penelitian ini memiliki jumlah komite audit yang sama 
yaitu 3 orang. Namun anak perusahaan yang dimiliki oleh ASII berjumlah 58 perusahaan sedangkan 
anak perusahaan yang dimiliki oleh PTSN berjumlah 4 perusahaan. 
 Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori agensi yang menyatakan bahwa semakin besar 
jumlah dewan komisaris independen dan komite audit, maka semakin baik dalam mengawasi dan 
mengontrol tindakan-tindakan para direktur eksekutif dan tindakan direksi sehubungan dengan perilaku 
opportunistik(Jensen dan Meckling, 1976). Pada penelitian ini membuktikan bahwa adanya komisaris 
independen dan komite audit tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan dan hanya sebagai tuntutan 
pemenuhan regulasi, sehingga tidak efektifnya tugas dalam mengawasi. 
  
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil analisis dari penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah Good corporate governance yang 
diukur dengan komisaris independen dan komite audit tidak bepengaruh terhadap kinerja keuangan, 
dikarenakan hasil penelitian ini tidak mendukung teori keagenan yang menyatakan bahwa konflik 
kepentingan antara agent dengan principal dapat dikurangi dengan pengawasan yang tepat. Pada 
penelitian ini membuktikan adanya dewan komisaris yang independen dan komite audit yang berfungsi 
meningkatkan kualitas fungsi pengawasan dan pelaporan keuangan dalam perusahaan tidak mampu 
meningkatkan kinerja keuangan pada sektor aneka industri tahun 2016-2018 yang diketahui pada 
tahun-tahun tersebut nilai ROE selalu mengalami penurunan, serta Good Corporate Governance juga 
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, karena pada hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori 
agensi yang menyatakan bahwa semakin besarjumlah dewan komisaris independen dan komite audit, 
maka semakin baik dalam mengawasi dan mengontrol tindakan-tindakan para direktur eksekutif dan 
tindakan direksi sehubungan dengan perilaku oportunistik(Jensen dan Meckling, 1976). Pada penelitian 
ini membuktikan bahwa adanya komisaris independen dan komite audit tidak berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan dan hanya sebagai tuntutan pemenuhan regulasi, sehingga tidak efektifnya tugas 
dalam mengawasi. 
 Perusahaan sebaiknya memilih dewan komisaris dan komite audit dengan mempertimbangkan 
beberapa aspek seperti integritas, kompetensi/keahlian profesional. Hal tersebut perlu dipertimbangkan  
supaya fungsi pengawasan dapat mempengaruhi produktivitas dan nilai perusahaan, agar adanya 
dewan komisaris independen dan komite audit di dalam perusahaan tidak hanya semata-mata untuk 
pemenuhan regulasi. 
 Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi. Dan pada penelitian ini 
memiliki kekurangan pada variabelnya yang hanya memiliki 2 variabel dependen, dimana hal tersebut 
berpengaruh terhadap terbatasnya hipotesis pada penelitian ini. Sehingga diharapkan pada penelitian 
selanjutnya menggunakan beberapa variabel tambahan, seperti kualitas laba, agar penelitian 
selanjutnya dapat memberikan informasi dan hasil yang lebih lengkap. 
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